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Abstrak

Bokasi merupakan bahan organik yang difermentasi dengan Efectif
mikroorganisme yang berguna untuk menyuburkan tanah,sedangkan

merupakan pupuk mikroba yang berguna meningkatkan
hasil melalui strain yang sesuai. Mikroorganisme yang terdapat di
bokasi dan dapat meningkatkan penyediaan unsur N dan
P bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bokasi
dan dalam meningkatkan produksi kedelai. Perlakuan
terdiri dari dua faktor yakni faktor pertama pemberian Bokashi dan faktor
kedua,aplikasi . Penelitian inimenggunakanRancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Data diolah dengan sidik ragam dan
jika ada perbedaan nilai tengah perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
bokasi dan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabangper tanaman,dan jumlahbintil akarper tanaman.Aplikasibokasiyang
dikombinasikan dengan (B) memberikan hasil biji per
tanaman dan per petak lebih berat dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yakni seberat13,17gper tanamandan16,64kgperpetak .Sedangkanaplikasi
pupuk kimia saja (A), + ½ NPK (C), danAplikasi Bokasi
+ (D), tidakberbeda nyata,yaknimasing-masingseberat
11,33 g dan 14,16 kg; 10,67 g dan 13,52 kg; 11,67 g dan 14,90 kg. Aplikasi
bokashi + +1/2 NPK pada tanaman kedelai (B) dan
Aplikasi + bokashi (D) memiliki kandungan protein
kedelai lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya yakni sebesar
34,49 % dan 35,17 %, sedangkan aplikasi pupuk kimia (A)= 32,85%; dan
aplikasi +½NPK(C)=33,85%; Kandunganproteindari
hasil penelitian ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan deskripsi
kedelaipadaumumnya.

Kata Kunci: Produksi, Kedelai Grobogan, Bokasi dan

Kedelai merupakan tanaman pangan ketiga setelah padi dan jagung, tidak hanya
sebagai bahan pangan, kedelai (G ) juga dikenal sebagai bahan pakan ternak
danbahanbaku industri pangan, seperti tempe, tahu, tauco,kecap, sususerta sebagaipakan
ternak,kebutuhankedelaidari tahunke tahunmakinmeningkat. Sampai saat ini Indonesia
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belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri, produksi kedelai dalam negeri hanya
sekitar 30-40 % dari kebutuhan nasional, sehingga sampai saat ini Indonesia masih
mengimporkedelaisekitar70%(Rumbaina,dkk.,2004)

Menurut data Badan Pusat Statistik (2015) produksi kedelai pada tahun 2013
sebesar779.992tonbijikering,menurunsebanyak63.161ton(7,49%)dibandingkantahun
2012. Khususnya pada tahun 2014 produksi kedelai di Lampung mencapai 6.156 ton
dengan produktifitas 1,221 ton per hektar jauh dari produksi potensial yang seharusnya
dicapai.

Penyebab rendahnya produksi kedelai di Indonesia adalah selain penerapan
teknologi budidaya belum intensif juga penanaman kedelai diusahakan pada lahan
pertanian dengan tingkat kesuburan yang rendah seperti hara P dan K tidak tersedia bagi
tanaman. Kondisi seperti ini diperparah dengan penggunaan pupuk an organik yang terus
menerus, sehingga merusak fisik dan biologi tanah disamping harga yang mahal dan
langka.

Usaha peningkatan produksi dan kualitas kedelai melalui intensifikasi,
ekstensifkasi, diversifikasi dan rehabilitasi harus memperhatikan kelestarian kemampuan
sumber daya alam dan lingkungan (Astuti, 2002). Aplikasi bokasi (pupuk organik) dan

(inokulasi ) diharapkan mampu memecahkan masalah
rendahnya produksi kedelai di negeri kita ini dan di harapkan mampu meningkatkan
kandunganproteinpadakedelai.

Bokasi adalah bahan organik yang dicampur dengan EM (efektif
mikroorganisme). Di dalam EM terdapat 4 mikroorganisme utama yaitu: bakteri
fotosintetik, ragi, dan yang bekerja secara sinergis (saling
menunjang) untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Wididana,dkk.,1996).

Menurut Higa dan Parr (1997), bakteri fotosintetik tidak hanya melakukan
fotosintesis, namun dapat juga menangkap nitrogen, lebih lanjut dikatakan bahwa telah
terbukti bakteri fotosintetik yang hidup bersama dalam tanah dengan spesies
meningkatkan kemampuannya dalam menangkap nitrogen.dari udara bebas. Ragi
berfungsi memfermentasi bahan organic tanah menjadi senyawa-senyawa organic (dalam
bentuk alkohol, gula, dan sam amino) yang siap diserap oleh perakaran tanaman.
Lactobacillus berfungsi memfermentasi bahan organic menjadi senyawa-senyawa asam
laktat yang dapat diserap oleh tanaman. Actinomycetes menghasilkan senyawa-senyawa
antibiotic yang bersifat toksik terhadap pathogen/penyakit serta dapat melarutkan ion-ion
fospatdanion-ionmikrolainnya(Wididana,dkk.,1996)

Aplikasi pupuk bokasi ke dalam tanah: (1) memperbaiki struktur tanah, (2)
menyumbang unsur hara makro dan mikro, (3) membuat P tidak tersedia menjadi tersedia
bagi tanaman, (4) menekan penggunaan pupuk kimia hingga 30-50%, (5) meningkatkan
kuantitasdankualitashasil tanaman.

Pada tanaman kedelai, bakteri penambat N yang bersimbiosis adalah rhizobium.
Pengembangan inokulum rhizobium komersial yang mengandung mikroba efektif
pengikat N udara dan melarutkan fospat serta dilengkapi dengan unsur mikro untuk
memacu pertumbuhan kedelai adalah Rizobium FloraOne, sehingga meningkatkan
persediaan unsur N dan P bagi tanaman, dapat menekan penggunaan Urea hingga 100%
dan pupuk fospat hingga 50% serta mampu beradaptasi pada lahan masam (Lembar
InformasiPertanian,2015).

Aplikasi bokasi dan diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhandanproduksikedelai.Untukituperluadapenelitiantentanghal tersebut.
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Metode Pelaksanaan
Pengkajian ini dilaksanakan di kebun Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Lampung

dari bulan Januari sampai April 2017.
Perlakuan terdiridari satu faktoryakniaplikasipupukkimia (A),aplikasibokashi5

ton/ha + + ½ NPK (B), +1/2 NPK (C), dan
aplikasibokasi+ , tanpapupukkimia(D). Penelitian inimenggunakan
Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) dengan 3 ulangan. Sehingga terdapat
4x3 = 12 kombinasi perlakuan. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett,
kemenambahan data diuji dengan uju Tukey. Data diolah dengan sidik ragam dan jika ada
perbedaan nilai tengah perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT),
masing-masingpadataraf5%.

Sebelum penanaman dilakukan, tanah diolah secara sempurna, kemudian dibuat
plot-plotpengkajiansesuaiperlakuan.Jarakantarplot0,5mdanjarakantarulangan1meter
Ukuran petak perlakuan 5 m x 20 m. Jarak tanam yang digunakan 40 cm x 20 cm. Untuk
perlakuan aplikasi pupuk kimia ( 150 Kg NPK) (perlakuan A), waktu pemupukan
dilakukanpadasaatumurtanaman0-7HSTdengan 100%NPK. Untukperlakuanaplikasi
bokasi + aplikasi + ½ NPK (perlakuan B), bokasi diberikan pada saat
pengolahantanahdengandosis5tonperha,diberipupukkimiadengandosis75NPKkg/ha
dan dengan pemberian 5 gr untuk 1 kg benih kedelai. Untuk aplikasi
rizobium flora one + ½ dosis NPK (perlakuan C), benih yang terpilih untuk ditanam
dibasahi dengan air secukupnya, kemudian dicampur dengan sampai
merata,untuk1kgbenihkedelaimenggunakan5gram . Pencampuran
dilakukan di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung agar mikroba
yang terkandung tidak rusak atau mati. Pemupukan ½ dosis NPK (75 kg) dilakukan pada
umur 0-7 HST.. Untuk aplikasi bokasi 5 ton/ha dan (perlakuan D),
merupakankombinasiantaraaplikasibokasi+rizobiumfloaone, tanpapupukkimia.

Penanaman benih kedelai dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm dengan 2 benih per
lubang, dengan menggunakan tugal sedalam 3 – 5cm. Jika setelah satu minggu benih
ditanam tidak tumbuh, dilakukan penyulaman untuk menyeragamkan jumlah tanaman
yakni2tanamanperlubangtanam.

Pengairan dilakukan sebelum penanaman benih kedelai untuk membuat tanah
menjadi lembab agar sesuai untuk perkecambahan kedelai. Setelah tanaman berumur satu
minggu, pengairan dilakukan dengan mengalirkan air dari sumber air dengan
menggunakan selang atau menggunakan gembor. Setiap satu minggu sekali hingga
tanamanpanenataumenyesuaikankondisi lingkungan.

Penyiangan dilakukan setiap dua minggu sekali, namun pada umur 4 – 6 minggu
setelah tanam tidak dilakukan penyiangan, agar tidak menggugurkan bunga. Pada waktu
penyiangan kedua sekaligus dilakukan pembumbunan untuk mengokohkan batang
tanaman,sehinggatidakmudahroboh.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan memberikan pestisida kimia
setiap satu minggu sekali sampai tanaman berumur 9 minggu setelah tanam. Pemberian
pestisidaditujukanuntukmencegahserangan hama dan penyakit tanaman kedelai.

Pemanenan dilakukan setelah tanaman menggugurkan daunnya lebih dari 90 %,
polong sudah berwarna kuning kecoklatan dan tanaman sudah berumur + 76 hari setelah
tanamdenganmenggunakansabit/arit.

Pengamatan dilakukan pada 5 tanaman sample per petak. Variabel pertumbuhan
dan produksi yang diamati adalah:
(1)Tinggi tanaman;
(2) Jumlah cabang;
(3) Jumlah bintil akar efektif;
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(4) Berat biji per tanaman;
(5) Hasil panen per petak percobaan; dan
(6) Kandungan protein kedelai.

Analisis kandungan protein kedelai dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian Politeknik Negeri Lampung.

Hasil analisis statistik terlihat bahwa aplikasi bokasi dan tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai. Hasil analisis statistik terlihat
bahwa aplikasi bokasi dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai. Hasil analisis statistic terlihat bahwa aplikasi bokasi dan

berpengaruh tidaknyata terhadap jumlahcabang tanamankedelai.Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa aplikasi bokasi dan berpengaruh nyata
terhadap jumlah bintil akar efektif tanaman kedelai. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa aplikasi bokasi dan rizobium flora one berpengaruh nyata terhadap berat biji per
tanaman kedelai. Hasil uji BNT (Tabel 1), menyatakan bahwa aplikasi bokasi yang
dikombinasikan dengan + ½ NPK (B) memberikan hasil biji per
tanaman lebih berat dibandingkan dengan perlakuan lainnya yakni seberat 13,17 g per
tanaman. Sedangkan aplikasi pupuk kimia saja (A), Aplikasi Bokashi 5 ton/ha +

(D) dan + ½ NPK (C), tidak berbeda nyata, yakni masing-
masingseberat11,33g;10,67g;11,67gpertanaman.

Hasil analisis statistik terlihat bahwa jumlah cabang kedelai tidak dipengaruhi oleh
semua perlakuanan. Dari nilai rata-rata pada Tabel 1, perlakuan B (Bokashi 5 ton/ha +

berpengaruh nyata terhadap hasil panen kedelai per petak. Hasil uji
BNT(Tabel1),menyatakanbahwaaplikasibokasiyangdikombinasikandengan

+ ½ NPK cenderung menghasilkan jumlah cabang tertinggi (14,67 cabang)
dibandingkandenganperlakukanlainnya. SedangkanHasilanalisissatatistik jumlahbintil
akar efektif dipengaruhi oleh aplikasi perlakuan, perlakuan B memliki jumlah bintil akar
efektif lebihbanyakdibandingdenganperlakuan lainyakni sebesar14,67butir).Demikian
punhalnyadenganhasil analisis statistikberatbijiper tanaman,perlakuanBmemilikiberat
biji yang lebih berat dibandingkan dengan perlakuan lainnya yakni sebesar 13,17 gram.
Hasilanalisisstatistik terlihatbahwahasilpanenperpetakdipengaruhiolehperlakuan.Dari
nilai rata-rata pada Tabel 1, hasil panen per petak tertinggi dihasilkan oleh perlakuan B
(Bokashi 5 ton/ha + + ½ NPK) yakni 16.64 kg dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yakni aplikasi pupuk kimia saja (A) 14,13 kg, + ½
NPK(C)=13,52kgdanBokasi+ (D)=14,89kg.
Hasil analisis laboratorium untuk kandungan protein kedelai dilakukan secara komposit.
Dari hasil aplikasi bokasi dan terlihat bahwa aplikasi

+1/2 NPK pada tanaman kedelai (B) dan aplikasi dan
bokashi (D) memiliki kandungan protein kedelai lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnyayakni sebesar35,17%dan34,49%,sedangkanaplikasi lainnyaberturut-
turutA=32,85%;danC=33,85%.
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi pupuk kimia, bokasi dan terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji BNT

*) : Analisis dilakukan di Lab. Teknologi Hasil Pertanian Polinela.

Hasil analisis statistik terlihat bahwa aplikasi bokasi dan
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang , jumlah buku, dan jumlah bintil akar
efektif. Aplikasi bokasi dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
cabang , hal ini mungkin disebabkan oleh faktor genetik. Senada dengan hasil penelitian
Adijaya, dkk (2005) yang menyatakan bahwa pemberian legin (rhizobium) berpengaruh
tidaknyataterhadapjumlahcabangkedelai.

Aplikasi bokasi dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
bintil akar efektif. Hal ini disebabkan lahan pertanaman kedelai yang digunakan
merupakan bekas pertanaman kedelai pada musim sebelumnya, sehingga bakteri
rhizobium masih beraktivitas yang dibuktikan dengan masih terbentuknya bintil akar
efektifpadaperlakuanyangtidakditambah/diberi (bakteri ).
Hasil ini sesuai dengan pendapat Jutono (1981) yang menyatakan bahwa tanah bekas
tanaman kedelai masih mngandung bakteri rhizobium japanicum dan dapat digunakan
sebagai sumber inokulan. Kenyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian Suharjo (2001),
yang menyatakan bahwa Rhizobium yang diinokulasikan satu musim yang lalu dan dua
musim yang lalu terbukti masih efektif, namun tingkat efektifitas rhizobium akan semakin
menurun seiring dengan lamanya waktu bakteri tersebut berada di dalam tanah tanpa
tanamankedelai. Untukituperlupenambahan/pemberianinokulantersebut.

Hasil uji BNT (Tabel 1) menunjukkan bahwa aplikasi bokasi yang dikombinasikan
dengan (B) memberikan hasil berat biji per tanaman dan hasil panen
per petak yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yakni seberat 13,17 g
per tanaman dan 16.64 kg per petak. Hal ini tidak terlepas dari peran bokasi dan

yang diberikan ke tanaman kedelai. Menurut Wididana dan Higa (1993), di
dalam bokasi yang difermentasi dengan EM (efektif mikroorganisme) terdapat
mikroorganismeyengbekerjasecarasinergisuntukmenyuburkantanahdanmeningkatkan
pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme tersebut antara lain bakteri fotosintetik yang
berfungsi mengikat nitrogen dari udara bebas, ragi dan jamur fermentasi yang dapat
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memfermentasi bahan organik menjadi senyawa-senyawa organik berupa gula alkohol,
vitamin, asam laktat dan asam amino.Bakteri berperan dalam
memfermentasi bahan organik menjadi senyawa-senyawa asam laktat yang dapat diserap
oleh tanaman, sedangkan bakteri dapat menghasilkan senyawa antibiotik
yangbersifat toksikterhadaphamadanpenyakit.

Denganpemberianbokasi,haradalamtanahmenjadi lebih tersedia, tanahlebihsubur,
perkembangan perakaran akan lebih baik dan laju fotosintesis meningkat, sehingga hasil
biji menjadi lebih berat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zakaria (2004 Arinong,
dkk., 2005) yang menyatakan dengan meningkatnya laju fotosintesis, maka produksi biji
menjadi lebihtinggi

Pemberian yang mengandung bakteri nitrogen adalah bakteri
yang mampu mengikat nitrogen bebas dari udara dan mengubahnya menjadi suatu
senyawa yang dapat diserap oleh tumbuhan dapat meningkatkan aktifitas fiksasi N dari
udara bebas, hal ini akan meyebabkan ketersediaan N bagi tanaman meningkat yang
berpengaruh terhadap meningkatnya pertumbuhan kedelai. Dengan demikian aplikasi
bokasi yang dikombinasikan dengan , maka pertumbuhan tanaman
akan lebih baik sehingga asimilat/fotosintat akan lebih banyak yang ditranslokasikan ke
organpenyimpanan(biji)sehingga hasilbiji lebihberat.

Hasil analisis laboratorium yang dilakukan secara komposit terhadap hasil biji
kedelai, ternyata aplikasi + bokashi memiliki kandungan protein lebih
tinggi yakni 35,17%. Hal ini disebabkan aplikasi dan adanya
tambahan bokashi. dapat meningkatkan fiksasi N dari udara bebas
sehingga ketersediaan N dapat meningkat yang berguna pada proses pertumbuhan
tanaman, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Adijaya (2005) bahwa aplikasi legin
( ) pada uji beberapa varietas kedelai memberikan peningkatan pertumbuhan dan
produksikedelaidari1,07ton/hamenjadi1,67ton/ha,keadaanpertumbuhantanamanyang
baik ditunjang dengan penambahan bokashi, dimana salah satu fungsi dari bokashi
adalah dalam hal ketersediaan hara fosfat di dalam tanah melalui hasil pelapukanny
(Damanik, et al., 2011). Hasil penelitian menunjukkan, dengan adanya tambahan NPK
pada tanaman kedelai yang telah diinokulasi dengan Rizobium FloraOne akan
meningkatkan proses metabolisme dan translokasi fotosintat sehingga meningkatkan
pembentukanproteindidalambiji.

Hasil uji laboratorium terhadap kandungan protein yang dihasilkan dari penelitian ini
masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya
(deskripsi) yang memiliki kandungan protein rata-rata di atas 30 % . Hal ini mungkin
disebabkan adanya unsur hara P dan K yang masih terikat dengan unsur Al dan Fe, yang
menyebabkan tidak tersedia bagi tanaman, sehingga translokasi dan proses pembentukan
proteindalambiji kurangoptimal.

1. Aplikasi bokasi dan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai, jumlah cabang per tanaman, jumlah polong isi dan berat 100
butir serta berpengaruh nyata terhadap jumlah akar efektif, berat biji per tanaman
danberatbijiperpetak.

2. Aplikasi bokasi yang dikombinasikan dengan (B) memberikan
hasilbijiper tanamandanperpetak lebihberatdibandingkandenganperlakuan lainnya
yakni seberat 13,17 g per tanaman dan 16,64 kg per petak . Sedangkan aplikasi pupuk
kimia saja (A), + ½ NPK (C) dan Bokasi 5 ton/ha +

dan tanpa pupuk kimia (D), berbeda tidak nyata, yakni masing-masing
seberat11,33gdan14,16kg;10,67gdan13,52kg;11,67gdan14,90kg.
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